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ABSTRACT 

 

The role of the creative economy and economic education is increasingly important in promoting 

sustainable tourism. This study explores how creative economic initiatives and educational 

programs in economics can contribute to preserving natural and cultural heritage, while also 

enhancing local community welfare. By integrating creativity, innovation, and entrepreneurship 

with an understanding of sustainable economic practices, stakeholders in tourism can develop 

inclusive and environmentally responsible strategies. The research highlights successful models 

where creative industries—such as local crafts, culinary arts, and cultural performances—are 

combined with educational campaigns to foster awareness and engagement among tourists and 

residents alike. The findings suggest that empowering communities through creative economy and 

education not only supports sustainability but also adds unique value to tourism destinations. 
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PENDAHULUAN 

 

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan ekonomi Indonesia, 

berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penciptaan lapangan kerja. 

Namun, pertumbuhan pariwisata yang tidak terkendali dapat menimbulkan dampak negatif 

terhadap lingkungan dan budaya lokal. Oleh karena itu, pendekatan berkelanjutan menjadi penting 

dalam pengembangan sektor ini. 

Ekonomi kreatif muncul sebagai solusi inovatif untuk mendukung keberlanjutan 

pariwisata. Dengan memanfaatkan kreativitas dan budaya lokal, ekonomi kreatif dapat 

meningkatkan nilai tambah destinasi wisata tanpa merusak lingkungan. Penelitian oleh Fadilla et 

al. (2024) menunjukkan bahwa tenaga kerja di sektor ekonomi kreatif dan pariwisata berkontribusi 

positif terhadap pembangunan ekonomi inklusif di Indonesia.  

Selain itu, pendidikan ekonomi berperan penting dalam membentuk kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan. Melalui pendidikan, 

masyarakat dapat memahami nilai ekonomi dari pelestarian lingkungan dan budaya, serta 

mengembangkan keterampilan untuk menciptakan produk wisata yang berkelanjutan. 

Integrasi antara ekonomi kreatif dan pendidikan ekonomi dapat menciptakan sinergi dalam 

menjaga kelestarian dan keberlanjutan pariwisata. Kuncoroyekti et al. (2023) menekankan bahwa 

pengembangan pariwisata melalui ekonomi digital dan kreatif harus mempertimbangkan aspek 

keberlanjutan untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan.   

Namun, tantangan seperti kurangnya infrastruktur, rendahnya kualitas sumber daya 

manusia, dan minimnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan masih menjadi hambatan dalam 

implementasi strategi ini. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, pelaku 

industri, akademisi, dan masyarakat untuk mengatasi tantangan tersebut dan mewujudkan 

pariwisata yang berkelanjutan melalui ekonomi kreatif dan pendidikan ekonomi. 

Masalah yang ditemukan di lapangan dalam konteks peran ekonomi kreatif dan pendidikan 

ekonomi dalam menjaga kelestarian dan keberlanjutan pariwisata cukup kompleks dan beragam. 

Salah satu permasalahan utama adalah masih rendahnya pemahaman masyarakat lokal, khususnya 

pelaku wisata, terhadap konsep keberlanjutan dan pentingnya menjaga keseimbangan antara 

aktivitas ekonomi dan pelestarian lingkungan serta budaya. Banyak pelaku pariwisata yang masih 

berorientasi pada keuntungan jangka pendek tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjang 

terhadap ekosistem dan warisan budaya setempat. 

Selain itu, pengembangan ekonomi kreatif di banyak daerah wisata masih belum optimal. 

Hal ini disebabkan oleh terbatasnya akses terhadap pelatihan, permodalan, serta pemasaran produk 

kreatif lokal. Produk-produk ekonomi kreatif seperti kerajinan tangan, kuliner khas daerah, dan 

pertunjukan seni budaya sering kali belum mendapatkan nilai jual yang layak karena kurangnya 

inovasi dan strategi branding yang tepat. Padahal, potensi lokal tersebut sebenarnya dapat menjadi 

daya tarik utama wisatawan apabila dikembangkan secara profesional dan berkelanjutan. 

Pendidikan ekonomi yang seharusnya menjadi dasar dalam membentuk kesadaran dan 

kemampuan masyarakat untuk mengelola usaha secara berkelanjutan pun masih menghadapi 

tantangan. Kurikulum pendidikan yang ada belum sepenuhnya memasukkan nilai-nilai 

keberlanjutan dan kewirausahaan berbasis lokal. Di beberapa daerah, pendekatan pembelajaran 

masih bersifat teoritis dan belum menyentuh praktik nyata di lapangan, sehingga kurang relevan 

dengan kebutuhan masyarakat dalam mengembangkan usaha pariwisata yang kreatif dan 

berkelanjutan. 
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Tidak hanya itu, kolaborasi antara pemangku kepentingan seperti pemerintah daerah, 

lembaga pendidikan, pelaku industri, dan komunitas lokal masih berjalan secara parsial dan belum 

terkoordinasi dengan baik. Akibatnya, berbagai program pelatihan atau pengembangan ekonomi 

kreatif yang dilakukan sering kali tidak berkelanjutan dan kurang berdampak signifikan terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat maupun pelestarian lingkungan. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih integratif dan partisipatif dalam 

membangun kesadaran serta kapasitas masyarakat untuk mengembangkan pariwisata yang tidak 

hanya menarik secara ekonomi, tetapi juga ramah lingkungan dan berakar kuat pada kearifan lokal. 

Untuk mengatasi tantangan dalam pengembangan ekonomi kreatif dan pendidikan 

ekonomi dalam mendukung pariwisata berkelanjutan, diperlukan pendekatan terpadu yang 

mencakup peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penguatan kelembagaan, dan pemanfaatan 

teknologi. Pendidikan ekonomi yang berbasis pada kearifan lokal dapat membekali masyarakat 

dengan pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola usaha pariwisata secara berkelanjutan. 

Hal ini sejalan dengan temuan Surayya et al. (2025) yang menekankan pentingnya pelatihan dan 

strategi pemasaran produk di Desa Masingi untuk meningkatkan sektor wisata kuliner, wisata 

alam, dan ekowisata  

Selain itu, pengembangan ekonomi kreatif melalui UMKM dapat menjadi motor penggerak 

dalam menciptakan nilai tambah bagi destinasi wisata. Harahap dan Hasugian (2023) 

menunjukkan bahwa ekonomi kreatif melalui UMKM berkontribusi dalam mewujudkan 

pariwisata berkelanjutan di Kecamatan Bahorok dengan memanfaatkan budaya lokal dan 

kreativitas masyarakat 

Kolaborasi antara pemerintah, pelaku industri, dan masyarakat juga menjadi kunci dalam 

mengembangkan pariwisata yang berkelanjutan. Tjeme dan Lahindah (2023) menekankan 

perlunya strategi pemanfaatan ekonomi kreatif yang mencakup peningkatan kualitas produk, 

pengembangan sumber daya manusia, dan penguatan infrastruktur pendukung pariwisata di 

Kabupaten Sikka.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan menjelaskan bagaimana ekonomi 

kreatif dapat berperan dalam mendukung kelestarian dan keberlanjutan pariwisata, terutama 

melalui pemanfaatan potensi lokal yang bersumber dari budaya, kreativitas, dan inovasi 

masyarakat. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji kontribusi pendidikan ekonomi dalam 

membentuk kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sumber daya pariwisata 

secara berkelanjutan, serta meningkatkan kapasitas mereka dalam menjalankan usaha yang ramah 

lingkungan dan berorientasi jangka panjang. 

Lebih lanjut, penelitian ini ingin mengidentifikasi bagaimana sinergi antara ekonomi 

kreatif dan pendidikan ekonomi dapat menciptakan model pengembangan pariwisata yang tidak 

hanya fokus pada aspek ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan nilai-nilai pelestarian 

lingkungan dan budaya lokal. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang 

relevan dan aplikatif bagi pemangku kepentingan dalam merancang kebijakan dan program yang 

mendukung keberlanjutan pariwisata di berbagai daerah di Indonesia. 

Untuk itu, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana integrasi antara ekonomi kreatif dan 

pendidikan ekonomi dapat menjadi pendekatan strategis dalam menjaga kelestarian dan 

keberlanjutan pariwisata. Ketertarikan ini didasari oleh kenyataan bahwa pariwisata tidak hanya 

menjadi sektor unggulan dalam pembangunan ekonomi, tetapi juga memiliki potensi besar dalam 

pelestarian budaya dan lingkungan apabila dikelola dengan pendekatan yang tepat. Melalui 

penelitian ini, penulis ingin mengeksplorasi peran penting kreativitas lokal dan edukasi ekonomi 
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dalam membentuk pola pengembangan pariwisata yang tidak eksploitatif, namun justru 

memperkuat nilai-nilai keberlanjutan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah sekaligus solusi praktis yang 

dapat diadopsi oleh masyarakat, pelaku pariwisata, dan pemangku kebijakan dalam 

mengembangkan sektor pariwisata secara lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis secara mendalam fenomena yang berkaitan dengan integrasi 

ekonomi kreatif dan pendidikan ekonomi dalam mendukung keberlanjutan pariwisata. Pendekatan 

ini dipilih karena mampu menangkap realitas sosial, budaya, serta dinamika lokal secara holistik. 

Lokasi penelitian ditentukan secara purposive, yakni pada daerah tujuan wisata yang 

memiliki potensi ekonomi kreatif dan sedang mengembangkan program pendidikan ekonomi, baik 

melalui pendidikan formal maupun pelatihan masyarakat. Pemilihan lokasi didasarkan pada 

kriteria keberagaman budaya lokal, keterlibatan pelaku UMKM kreatif, serta adanya intervensi 

pendidikan terkait kewirausahaan atau ekonomi pariwisata. 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 

melalui wawancara mendalam dengan pelaku ekonomi kreatif, tokoh masyarakat, pengelola 

destinasi wisata, serta pejabat pemerintah terkait. Selain itu, observasi langsung terhadap kegiatan 

ekonomi kreatif di kawasan wisata juga dilakukan untuk memperkuat temuan lapangan. Data 

sekunder diperoleh dari dokumen perencanaan daerah, laporan institusi terkait pariwisata dan 

UMKM, serta kajian literatur terdahulu. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara, 

catatan lapangan, dan kamera dokumentasi. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, 

yaitu dengan mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menafsirkan pola-pola atau tema-tema 

penting yang muncul dari data lapangan. Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber 

dan metode, dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian mampu memberikan 

gambaran yang kaya, mendalam, dan relevan mengenai bagaimana ekonomi kreatif dan 

pendidikan ekonomi dapat bersinergi dalam menciptakan pariwisata yang berkelanjutan dan 

berbasis kearifan lokal. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekonomi kreatif dan pendidikan ekonomi 

memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung kelestarian dan keberlanjutan pariwisata. 

Berdasarkan wawancara dengan berbagai pemangku kepentingan di bidang pariwisata, termasuk 

pelaku UMKM kreatif dan pengelola destinasi wisata, ditemukan beberapa temuan utama yang 

mendukung argumen ini. 
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Peran Ekonomi Kreatif dalam Keberlanjutan Pariwisata 

 

Ekonomi kreatif yang berbasis pada kearifan lokal terbukti memberikan kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan daya tarik wisata dan memperkuat identitas budaya suatu daerah. 

Produk-produk kreatif seperti kerajinan tangan, kuliner lokal, serta seni dan budaya tradisional 

menjadi daya tarik utama wisatawan. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Harahap dan Hasugian 

(2023) yang menunjukkan bahwa sektor ekonomi kreatif, melalui UMKM, mampu menciptakan 

lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat setempat, sambil menjaga nilai-nilai 

budaya lokal. Produk kreatif yang diproduksi oleh masyarakat lokal juga memberikan pengalaman 

unik bagi wisatawan, sehingga mendorong kunjungan berulang dan promosi dari mulut ke mulut. 

Lanjutan dari deskripsi tersebut adalah sebagai berikut: 

Ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal tidak hanya berkontribusi pada aspek ekonomi, 

tetapi juga memberikan dampak positif terhadap pelestarian budaya dan identitas suatu daerah. 

Ketika produk-produk kreatif, seperti kerajinan tangan, kuliner lokal, dan seni tradisional, 

dipromosikan dengan baik, mereka dapat menciptakan pengalaman yang otentik bagi wisatawan. 

Produk-produk ini tidak hanya menjadi objek konsumsi, tetapi juga menyampaikan cerita, nilai, 

dan tradisi yang mendalam yang mewakili warisan budaya daerah tersebut. 

Sebagai contoh, kerajinan tangan yang dihasilkan oleh pengrajin lokal, seperti batik, 

anyaman, atau ukiran, sering kali membawa elemen budaya yang kaya dan memberikan keunikan 

bagi wisatawan yang mencari pengalaman lebih dari sekadar atraksi wisata biasa. Kuliner khas 

daerah yang diproduksi secara lokal juga memiliki daya tarik tersendiri, dengan cita rasa yang 

otentik dan menggunakan bahan-bahan yang sering kali hanya dapat ditemukan di daerah tersebut. 

Hal ini mengundang wisatawan untuk kembali lagi atau merekomendasikan tempat tersebut 

kepada orang lain, yang berfungsi sebagai promosi gratis dan meningkatkan kunjungan wisata. 

Dalam hal ini, ekonomi kreatif menjadi pendorong utama dalam menciptakan peluang 

usaha baru, terutama bagi para pelaku UMKM yang terlibat dalam sektor pariwisata. Sejalan 

dengan hasil penelitian Harahap dan Hasugian (2023) yang mengungkapkan bahwa UMKM yang 

bergerak di sektor ekonomi kreatif mampu menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat setempat, ini juga berkontribusi dalam mengurangi angka pengangguran 

dan meningkatkan perekonomian lokal. Lebih jauh lagi, produk-produk kreatif ini dapat 

mendukung keberlanjutan pariwisata dengan mempromosikan konsep wisata yang berkelanjutan 

dan ramah lingkungan, yang mengedepankan kearifan lokal dan partisipasi aktif masyarakat dalam 

pengelolaan sumber daya pariwisata. 

Selain itu, dengan mengintegrasikan teknologi dan digitalisasi dalam pemasaran produk 

kreatif, produk-produk ini dapat menjangkau pasar yang lebih luas, bahkan ke mancanegara. Hal 

ini sesuai dengan tren global yang menunjukkan bahwa wisatawan saat ini semakin mencari 

pengalaman yang tidak hanya menyenangkan tetapi juga autentik dan berbasis budaya. Dengan 

demikian, ekonomi kreatif yang berakar pada kearifan lokal tidak hanya memperkuat daya tarik 

wisata, tetapi juga memberikan dampak sosial dan ekonomi yang positif bagi masyarakat setempat. 

Keberlanjutan ekonomi kreatif ini sangat bergantung pada kesadaran dan partisipasi aktif 

seluruh pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta. Melalui kolaborasi yang solid, 

diharapkan sektor pariwisata berbasis ekonomi kreatif dapat terus berkembang dan memberikan 

manfaat jangka panjang bagi keberlanjutan budaya dan perekonomian lokal. 

Selain itu, pengembangan ekonomi kreatif juga berdampak pada peningkatan kualitas 

hidup masyarakat sekitar destinasi wisata. Dengan adanya pelatihan dan pembinaan terkait 
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pengelolaan usaha kreatif, masyarakat tidak hanya belajar tentang kewirausahaan, tetapi juga 

mendapatkan pemahaman mengenai pentingnya keberlanjutan dalam produksi dan konsumsi. Hal 

ini mendukung temuan dari Tjeme dan Lahindah (2023) yang menekankan pentingnya program 

pelatihan berbasis kearifan lokal untuk mengembangkan produk ekonomi kreatif yang 

berkelanjutan. 

Pengembangan ekonomi kreatif tidak hanya menciptakan peluang ekonomi bagi 

masyarakat lokal, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup mereka secara 

keseluruhan. Salah satu dampak yang paling signifikan adalah adanya peningkatan keterampilan 

dan pengetahuan yang diperoleh melalui pelatihan dan pembinaan terkait pengelolaan usaha 

kreatif. Dalam pelatihan ini, masyarakat tidak hanya diberi pemahaman tentang dasar-dasar 

kewirausahaan, seperti manajemen bisnis, pemasaran, dan pengelolaan keuangan, tetapi juga 

diperkenalkan dengan konsep keberlanjutan yang meliputi pentingnya pemanfaatan sumber daya 

secara efisien, ramah lingkungan, dan berbasis pada nilai-nilai budaya lokal. 

Pelatihan yang berbasis pada kearifan lokal ini memberikan kesempatan bagi masyarakat 

untuk mengembangkan produk kreatif yang tidak hanya memiliki daya tarik bagi pasar lokal dan 

internasional, tetapi juga mengedepankan prinsip keberlanjutan dalam setiap tahap produksinya. 

Misalnya, penggunaan bahan baku alami yang dapat diperbaharui, pengelolaan limbah produksi 

yang minim, serta penerapan metode produksi yang ramah lingkungan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Tjeme dan Lahindah (2023) yang mengungkapkan bahwa program pelatihan berbasis 

kearifan lokal sangat penting untuk mengembangkan produk ekonomi kreatif yang tidak hanya 

inovatif tetapi juga berkelanjutan. 

Selain itu, peningkatan kualitas hidup masyarakat juga tercermin dalam perubahan pola 

pikir mereka terhadap pengelolaan usaha. Masyarakat yang awalnya hanya fokus pada produksi 

untuk konsumsi lokal mulai menyadari potensi pasar yang lebih luas, baik di tingkat nasional 

maupun internasional. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang keberlanjutan dan manajemen 

usaha, masyarakat dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas produk mereka, yang pada gilirannya 

akan menarik lebih banyak wisatawan dan konsumen. Peningkatan ini tidak hanya terbatas pada 

aspek ekonomi, tetapi juga memperkuat hubungan sosial antar anggota masyarakat karena mereka 

bekerja sama dalam pengembangan dan promosi produk kreatif mereka. 

Pelatihan-pelatihan tersebut, yang seringkali melibatkan kerjasama antara pemerintah 

daerah, lembaga pendidikan, dan organisasi non-pemerintah, juga memberikan akses kepada 

masyarakat terhadap sumber daya tambahan, seperti modal usaha dan pasar yang lebih luas. 

Dengan demikian, masyarakat tidak hanya mengembangkan kemampuan mereka dalam 

berwirausaha, tetapi juga memperkuat jaringan sosial dan ekonomi mereka, yang berkontribusi 

pada kesejahteraan secara keseluruhan. 

Dengan adanya program pengembangan ekonomi kreatif ini, destinasi wisata yang berbasis 

pada kearifan lokal dapat menjadi model bagi daerah lain dalam mengelola pariwisata yang 

berkelanjutan. Masyarakat yang terlatih dan terdidik mengenai prinsip-prinsip kewirausahaan 

yang berbasis keberlanjutan akan lebih siap untuk menghadapi tantangan pasar global dan terus 

mengembangkan produk-produk yang dapat menjaga kelestarian budaya dan lingkungan sekitar. 
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Kontribusi Pendidikan Ekonomi dalam Pengelolaan Pariwisata Berkelanjutan 

 

Pendidikan ekonomi, baik formal maupun non-formal, berperan penting dalam membekali 

masyarakat dengan keterampilan dan pengetahuan untuk mengelola usaha pariwisata secara 

berkelanjutan. Program pendidikan ekonomi yang mengajarkan prinsip-prinsip keberlanjutan, 

pengelolaan keuangan, serta pemasaran berbasis digital, dapat memperkuat kapasitas masyarakat 

lokal dalam mengelola usaha pariwisata mereka. Penelitian oleh Surayya et al. (2025) 

mengungkapkan bahwa pendidikan ekonomi berbasis kewirausahaan yang melibatkan unsur 

kearifan lokal akan menghasilkan generasi muda yang lebih siap untuk mengelola potensi 

pariwisata secara bertanggung jawab dan inovatif. 

Pendidikan ekonomi, baik formal maupun non-formal, memiliki peran yang sangat penting 

dalam memperkuat kapasitas masyarakat lokal untuk mengelola usaha pariwisata yang 

berkelanjutan. Program-program pendidikan yang mengajarkan keterampilan praktis, seperti 

manajemen usaha, pengelolaan keuangan yang bijak, serta pemasaran berbasis digital, 

memberikan bekal yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam menjalankan usaha pariwisata 

yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga ramah lingkungan dan bertanggung 

jawab sosial. Pendidikan ini memfasilitasi masyarakat untuk mengadaptasi dan memanfaatkan 

teknologi digital, yang saat ini menjadi elemen penting dalam dunia usaha, termasuk dalam 

industri pariwisata. 

Selain itu, pendidikan ekonomi yang mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dan 

kewirausahaan berbasis pada kearifan lokal membantu masyarakat untuk tidak hanya memikirkan 

keuntungan jangka pendek, tetapi juga menjaga keseimbangan antara ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Hal ini penting mengingat sektor pariwisata yang berkembang pesat sering kali 

menghadapi risiko eksploitatif terhadap lingkungan dan budaya lokal. Oleh karena itu, dengan 

pendidikan ekonomi yang mengedepankan kesadaran akan keberlanjutan, masyarakat akan lebih 

cerdas dalam membuat keputusan yang mendukung kelestarian lingkungan dan budaya, serta 

mendukung pembangunan ekonomi yang inklusif. 

Penelitian oleh Surayya et al. (2025) mengungkapkan bahwa pendidikan ekonomi berbasis 

kewirausahaan yang melibatkan unsur kearifan lokal sangat efektif dalam mempersiapkan generasi 

muda untuk menghadapi tantangan global dalam industri pariwisata. Generasi muda yang 

dilengkapi dengan keterampilan kewirausahaan yang berbasis pada nilai-nilai budaya lokal akan 

lebih siap untuk menciptakan solusi inovatif yang mendukung pariwisata yang berkelanjutan. 

Mereka dapat merancang model usaha yang tidak hanya mengutamakan profit, tetapi juga menjaga 

hubungan harmonis antara manusia dan alam. 

Selain itu, pendidikan ekonomi juga berperan penting dalam membangun kesadaran dan 

meningkatkan keterampilan pengelolaan destinasi wisata secara kolektif. Dengan adanya 

pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan ekonomi, masyarakat lokal dapat lebih efisien dalam 

mengelola sumber daya wisata, mengurangi dampak negatif dari pariwisata massal, dan 

mengembangkan produk wisata yang menarik serta ramah lingkungan. Pendekatan ini juga 

memfasilitasi partisipasi aktif masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan 

pariwisata, yang pada akhirnya meningkatkan rasa memiliki terhadap destinasi wisata dan 

memastikan keberlanjutannya untuk generasi mendatang. 

Dengan demikian, pendidikan ekonomi berbasis kewirausahaan dan keberlanjutan menjadi 

pilar penting dalam membentuk masyarakat yang tidak hanya siap menghadapi dinamika dunia 

usaha, tetapi juga peduli terhadap pelestarian budaya dan lingkungan di sekitar mereka. Pendidikan 
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semacam ini mampu mendorong lahirnya pengusaha pariwisata yang bertanggung jawab, inovatif, 

dan sensitif terhadap isu-isu keberlanjutan, serta memberikan kontribusi besar terhadap 

pengembangan pariwisata yang berkelanjutan di Indonesia. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa kolaborasi antara pemerintah, lembaga 

pendidikan, dan pelaku industri sangat diperlukan untuk menciptakan kebijakan yang mendukung 

pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. Sebagai contoh, program pelatihan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah daerah bersama universitas lokal di Kabupaten Sikka 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis ekonomi kreatif dan pendidikan ekonomi dapat 

menghasilkan peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengelola produk-produk wisata yang 

ramah lingkungan. Hal ini sesuai dengan temuan Luqma et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 

kebijakan yang menggabungkan ekonomi kreatif dan pendidikan ekonomi memiliki dampak 

positif dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan di daerah-daerah wisata. 

 

Sinergi antara Ekonomi Kreatif dan Pendidikan Ekonomi 

 

Sinergi antara ekonomi kreatif dan pendidikan ekonomi memberikan hasil yang positif 

dalam menciptakan model pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan. Masyarakat lokal yang 

teredukasi tentang pentingnya keberlanjutan dan pengelolaan usaha dengan baik akan lebih 

mampu memanfaatkan potensi lokal secara maksimal. Hal ini dibuktikan dalam penelitian oleh 

Pancawati dan Widaswara (2023) yang menyatakan bahwa sinergi antara pendidikan ekonomi dan 

pengembangan ekonomi kreatif berpotensi untuk memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat 

lokal serta memperluas pangsa pasar produk wisata, baik di tingkat lokal maupun internasional. 

Lanjutan dari deskripsi tersebut adalah sebagai berikut: 

Sinergi antara ekonomi kreatif dan pendidikan ekonomi menciptakan model pengelolaan 

pariwisata yang tidak hanya mengutamakan aspek ekonomi, tetapi juga memperhatikan 

keberlanjutan sosial dan lingkungan. Masyarakat lokal yang memperoleh pendidikan yang 

memadai mengenai prinsip-prinsip keberlanjutan serta pengelolaan usaha yang efisien akan lebih 

memiliki kapasitas untuk memanfaatkan potensi lokal secara optimal. Dalam konteks pariwisata, 

ini berarti mereka tidak hanya dapat mengembangkan produk wisata yang menarik, tetapi juga 

dapat memastikan bahwa produk tersebut tetap mempertahankan nilai budaya dan lingkungan 

hidup daerah tersebut, sehingga dapat dinikmati oleh generasi mendatang. 

Pendidikan ekonomi yang berfokus pada kewirausahaan dan keberlanjutan memberi 

masyarakat keterampilan untuk mengelola usaha pariwisata dengan lebih efektif dan efisien, 

termasuk dalam mengelola sumber daya alam dan budaya yang ada di daerah mereka. Dengan 

demikian, mereka tidak hanya terampil dalam menciptakan produk pariwisata yang menarik, tetapi 

juga memiliki kesadaran untuk mengelola dan mengembangkan produk tersebut dengan cara yang 

mempertahankan kelestarian alam dan warisan budaya. Ini sangat penting karena sektor pariwisata 

yang berkembang pesat sering kali dapat mengancam keberlanjutan lingkungan jika tidak dikelola 

dengan baik. 

Penelitian oleh Pancawati dan Widaswara (2023) menunjukkan bahwa sinergi antara 

pendidikan ekonomi dan ekonomi kreatif memiliki potensi besar dalam memperkuat ketahanan 

ekonomi masyarakat lokal. Dengan keterampilan dan pengetahuan yang mereka peroleh dari 

program pendidikan ekonomi, masyarakat lokal dapat mengelola usaha pariwisata mereka dengan 

cara yang lebih profesional dan berbasis pada prinsip keberlanjutan. Selain itu, sinergi ini juga 

dapat memperluas pangsa pasar produk wisata mereka, baik di tingkat lokal maupun internasional. 



Volume 6, Nomor 1,  Maret 2025  
 

Jurnal Edu Research 
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 1025 

Pemasaran digital dan platform online memungkinkan produk kreatif dari destinasi wisata lokal 

untuk lebih mudah ditemukan oleh wisatawan dari berbagai belahan dunia, sehingga 

meningkatkan daya tarik dan permintaan terhadap produk-produk tersebut. 

Lebih jauh lagi, penguatan ketahanan ekonomi masyarakat lokal melalui ekonomi kreatif 

tidak hanya mengarah pada peningkatan pendapatan, tetapi juga pada pemberdayaan sosial. 

Masyarakat yang teredukasi dan memiliki keterampilan dalam mengelola usaha pariwisata dapat 

lebih mandiri secara ekonomi dan mengurangi ketergantungan pada sektor-sektor ekonomi yang 

kurang berkelanjutan. Selain itu, model pengelolaan pariwisata yang berbasis pada ekonomi kreatif 

ini juga memungkinkan terjadinya pemerataan ekonomi di wilayah-wilayah yang sebelumnya 

kurang berkembang. Melalui produk-produk kreatif yang mengangkat kearifan lokal, masyarakat 

tidak hanya memperoleh manfaat ekonomi langsung, tetapi juga meningkatkan kebanggaan dan 

rasa memiliki terhadap budaya mereka. 

Dengan demikian, sinergi antara ekonomi kreatif dan pendidikan ekonomi membuka 

peluang besar bagi terciptanya pariwisata yang lebih berkelanjutan dan inklusif, yang memberi 

manfaat langsung kepada masyarakat lokal, mengangkat ekonomi daerah, serta melestarikan 

budaya dan lingkungan. Oleh karena itu, penting bagi pemangku kebijakan untuk terus mendukung 

integrasi kedua sektor ini dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sinergi antara ekonomi kreatif dan pendidikan ekonomi 

memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung keberlanjutan pariwisata. Ekonomi kreatif, 

yang berbasis pada kearifan lokal, memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan daya 

tarik wisata, memperkuat identitas budaya daerah, serta menciptakan peluang ekonomi bagi 

masyarakat setempat. Produk-produk kreatif seperti kerajinan tangan, kuliner lokal, dan seni 

tradisional tidak hanya memperkaya pengalaman wisatawan, tetapi juga mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Di sisi lain, pendidikan ekonomi berperan penting dalam membekali masyarakat dengan 

keterampilan yang diperlukan untuk mengelola usaha pariwisata dengan prinsip keberlanjutan. 

Program pendidikan yang mengajarkan kewirausahaan berbasis kearifan lokal, pengelolaan 

keuangan, serta pemasaran berbasis digital, mampu memperkuat kapasitas masyarakat dalam 

memanfaatkan potensi lokal secara maksimal. Ini juga memastikan bahwa usaha pariwisata yang 

berkembang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga ramah lingkungan dan 

mendukung kelestarian budaya. 

Sinergi antara kedua sektor ini, yaitu ekonomi kreatif dan pendidikan ekonomi, 

memberikan dampak positif bagi ketahanan ekonomi masyarakat lokal serta memperluas pangsa 

pasar produk wisata, baik di tingkat lokal maupun internasional. Masyarakat yang teredukasi 

dengan baik dapat mengelola usaha pariwisata mereka secara lebih efisien, meningkatkan kualitas 

hidup, dan berkontribusi pada pelestarian sumber daya alam dan budaya. 

Secara keseluruhan, integrasi ekonomi kreatif dan pendidikan ekonomi adalah kunci untuk 

menciptakan pariwisata yang berkelanjutan, berdaya saing, dan memberikan manfaat jangka 

panjang bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. Untuk itu, dukungan dari berbagai pihak, 

termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta, sangat diperlukan untuk 

mengoptimalkan potensi ini dan menciptakan model pariwisata yang lebih inklusif dan 

bertanggung jawab. 
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